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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Melihat kondisi Ambon pasca konflik, yang antara lain ditandai dengan lemahnya kebijakan manajemen

pelayanan publik; masih rendahnya partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan pelayanan publik;

pertumbuhan ekonomi yang belum merata; dinamika ketenagakerjaan, bursa tenaga kerja yang belum

memadai; belum tuntasnya penanganan pengungsi; lemahnya proses penegakan hukum menyangkut hak-

hak perdata pengungsi; masih kentalnya kondisi segregasi sosial berdasarkan garis agama; penataan kota

dan pedagang kaki lima yang masih semerawut; perebutan lahan proyek yang masih tinggi; serta lemahnya

akses publik terhadap kontrol pengelolaan sumber daya alam, menunjukkan bahwa penanganan konflik

Ambon memang tidak berorientasi pada rekonstruksi modal sosial. Penanganan konflik yang berorientasi

pada rekonstruksi modal sosial mencerminkan pada tujuan untuk kerjasama yang muncul dalam struktur

sosial, norma-norma, dan otoritas dengan aturan yang diakui umum. Kondisi yang demikian berasal dari

hubungan antara anggota unit sosial dan dengan demikian, eksistensinya muncul dalam tindakan nyata.

 

Modal sosial dalam perspektif ini adalah fungsi dari totalitas hubungan horizontal dan vertikal, formal dan

informal dan jaringan dalam suatu unit sosial tertentu (kerangka kerja makro). Modal sosial dapat

diakumulasikan pada tingkat yang berbeda dan dalam berbagai bentuk. Efek positif pada masyarakat hanya

dapat dicapai jika tingkat mikro, meso dan makro terjadi dalam interaksi yang dinamis dan koheren, serta

lingkup yang cocok.

 

Membangun struktur pada meso dan tingkat makro adalah tindakan yang diperlukan dalam proses

rekonstruksi, tetapi tidak bisa sukses jika tidak memiliki dasar yang stabil dari tingkat mikro masing-masing

pihak yang berkonflik. Tingkat mikro dari nilai-nilai bersama, sikap, hubungan, kepercayaan, dan lainlain

tidak dapat diimpor, atau berubah seketika atau dipaksakan dari luar.

 

Dalam situasi pasca konflik, sangat tidak mungkin untuk merehabilitasi modal sosial yang sudah ada

sebelumnya, oleh karena itu modal sosial yang baru perlu dibangun. Untuk mendukung pernyataan bahwa

rekonstruksi muncul tergantung pada tingkat mikro, bukti-bukti yang menunjukkan bahwa ukuran dan

kepadatan jaringan dan lembaga-lembaga sosial, dan sifat interaksi interpersonal, secara signifikan

mempengaruhi efisiensi dan keberlanjutan program pembangunan. Pengaturan kelembagaan juga harus

dipertimbangkan ketika merancang intervensi, upaya diarahkan untuk membantu orang tetap terhubung

dengan partisipasi masyarakat, hubungan antara masyarakat sipil dan pemerintah, dan evolusi lembaga-

lembaga demokratis
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<b>ABSTRAK</b>

Observing the condition of Ambon postconflict, which characterized by weak public service management

policies; the low participation in public service; uneven economic growth; dynamics of employment, the

labor market has not been adequately; unresolved problems of refugees; lack of law enforcement regarding

civil rights of refugees; still strong conditions of social segregation based on religion; arrangement of the

city and street vendors are still not organized; land grabbing project is still high; as well as the lack of public

access to natural resources management control, indicates that the Ambon conflict resolution is not oriented

on the reconstruction of social capital. Handling conflict oriented social capital reconstruction reflects the

purpose of the agreement emerged in the social structure, norms, and authority that are recognized by the

general rule. Such conditions derived from the relationship between the members of a social unit, and thus

existence appeared in the action.

 

Social capital in this perspective is a function of the totality of the relationship of horizontal and vertical,

formal and informal, and social networks in a particular unit (macro framework). Social capital can be

accumulated at different levels and in various forms. Positive effect on society can only be achieved if the

level micro, meso, and macro occurs in a dynamic and coherent interactions, and the proper scope.

 

Build structures at meso and macro levels are necessary actions in the reconstruction process, but it can not

be successful if it does not have a stable base of micro-level of each party to the conflict. Micro level of

shared values, attitudes, relationships, trust, and others can not be imported or change instantly or imposed

from outside.

 

In postconflict situations, to rehabilitate existing social capital is impossible, therefore, the new social capital

needs to be built. To promote the statement that the reconstruction occurs depending on the micro level,

evidence suggests that the size and density of the network, and social institutions, and the nature of

interpersonal interaction, significantly affect the efficiency and sustainability of development programs.

Institutional regulating should be considered when designing interventions, attempt directed to help people

stay connected with community participation, the relationship between civil society and government, and the

evolution of democratic institutions


